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Abstrak 

Pendahuluan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu – ibu terhadap boraks dan 

formalin yang terkandung didalam makanan sebagai bahan pengawet berbahaya. 

Metode: Lokasi penelitian berada di wilayah pengasinan, bekasi timur dengan sampel berjumlah 30 orang ibu. 
Penelitian dilakukan pada bulan April sampai dengan Mei 2016. Desain penelitian menggunakkan analitik kuantitatif 

intervensi, pengumpulan dan pengolahan data secara manual berupa hasil scoring pengetahuan. 

Hasil: Dari 30 orang responden 62.5% memiliki pengetahuan cukup, 21,9% persen memiliki pengetahuan kurang dan 

sisanya memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai bahan pengawet berbahaya. 

Kesimpulan: Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan sebanyak 20 

(62,5%) responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang jajanan kebutuhan pokok yang mengandung bahan 

pengawet berbahaya dan masih ada pengetahuan yang kurang sebesar 21,9%.  

Kata Kunci : Bahan pengawet, Boraks, Formalin 
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PENDAHULUAN 
Bahan tambahan pangan (BTP) adalah bahan atau campuran bahan yang secara alami bukan 

merupakan bagian dari bahan baku pangan, tetapi ditambahkan ke dalam pangan untuk mempengaruhi sifat 

atau bentuk bahan pangan. BTP ditambahkan untuk memperbaiki karakter pangan agar kualitasnya 
meningkat. Pemakaian BTP merupakan salah satu langkah teknologi yang diterapkan oleh industri 

pangan berbagai skala. Sebagaimana langkah teknologi lain, maka risiko-risiko kesalahan dan 

penyalahgunaan tidak dapat dikesampingkan. BTP pada umumnya merupakan bahan kimia yang telah 

diteliti dan diuji lama sesuai dengan kaidah – kaidah ilmiah yang ada. Pemerintah telah mengeluarkan 
aturan-aturan pemakaian BTP secara optimal (Permenkes, 2012). 

Keunggulan makanan sebagai kebutuhan pokok bagi setiap manusia. Namun, makanan yang beresiko 

terhadap kesehatan karena proses pengolahannya seringkali ditambahkan sebagai bahan 
tambahan pangan. Penggunaan boraks dan formalin sering kali disalahgunakan oleh pihak – pihak 

penjual untuk mengawetkan makanan. Resiko dari penggunaan bahan tambahan pangan tersebut dapat 

menyebabkan merah pada kulit, gagal ginjal, iritasi pada mata, iritasi pada saluran pernapasan, 
mengganggu kesuburan kandungan dan janin. Dosis yang dapat menyebabkan kematian atau biasa 

disebut dengan dosis letal pada orang dewasa adalah sebanyak 10 – 25 gram, sedangkan pada anak – 

anak adalah sebanyak 5 – 6 gram (U.S. National Institutes of Health). Efek dari bahan tambahan pangan 

beracun tidak dapat langsung dirasakan, tetapi secara perlahan dan pasti dapat menyebabkan sakit.  
Dari hasil analisis sampel jajanan Badan Pengawas Obat dan Makanan antara Februari 2001 hingga 

Mei 2003 didapatkan bahwa dari 1222 sampel, 129 (11%) mengandung boraks dan dari 242 sampel, 80 

(33%) mengandung formalin. Pangan yang mengandung formalin adalah mie ayam, bakso, dan tahu. 
Sedangkan pangan yang menggunakan boraks adalah bakso, siomay, lontong, dan lemper (Anonim, 2011). 

Penelitian ini belum pernah dilaksanakan dalam mengukur gambaran umum pengetahuan masyarakat 

mengenai boraks dan formalin. Hal ini harus menjadi perhatian banyak pihak antara lain pemerintah, 
sekolah dan orang tua. Kurangnya perhatian dan pengawasan dapat mengakibatkan terjadinya penurunan 

dan gangguan kesehatan. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian tentang gambaran umum 

pengetahuan boraks dan formalin terhadap masyarakat khususnya ibu – ibu di Lingkungan pengasinan, 

Bekasi timur. 
 

METODE 
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A. Desain Penelitian: Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif intervensi. 

B. Lokasi dan waktu penelitian: Lokasi penelitian dilaksanakan di RW.3 Lingkungan Pengasinan, dengan 
waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April – Mei 2016. 

C. Populasi dan sampel: Populasi target adalah seluruh ibu – ibu di masyarakat RW.3 lingkungan 

pengasinan. Besarnya sampel yang digunakan sekitar 30 orang. Cara pengambilan sampel dengan 

menggunakan random sampling, karena secara geografis letak unit berjauhan. Kriteria inklusi sampel 
adalah ibu – ibu yang ada di Lingkungan Pengasinan yang bersedia menjadi responden dan mengisi 

kuesioner dengan lengkap (Rahmanita, 2011). 
 

HASIL 
Berdasarkan hasil scooring dari 30 orang responden di wilayah RW 3 pengasinan maka pengetahuan 

dikategorikan menjadi 3 kelompok menjadi baik, cukup, kurang. Dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Univariat pengetahuan responden 

Jawaban Frekuensi Presentase 

Baik 5 15,6% 

Cukup 20 62,5% 

Kurang 7 21,9% 

 

PEMBAHASAN 

Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang yaitu sebesar 7 (21,9%) reponden. 

Responden yang memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 20 (62,5%) responden. Responden yang 

memiliki pengetahuan yang baik sebanyak 5 (15,6%) responden. Dari beberapa pertanyaan pengetahuan 
yang telah diberikan kepada responden terdapat beberapa pertanyaan yang mempunyai hasil yang sangat 

rendah yaitu pertanyaan pengetahuan tentang ciri – ciri bahan makanan yang mengandung pengawet dan 

bahaya bahan pengawet tersebut terhadap kesehatan. Rendahnya pengetahuan responden mungkin 
dikarenakan rendahnya tingkat pendidikan responden, kurangnya informasi baik dari media cetak mupun 

media elektronik (Notoadmojo, Ilmu kesehatan masyarakat, 2003). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan sebanyak 

20 (62,5%) responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang jajanan kebutuhan pokok yang 

mengandung bahan pengawet berbahaya dan masih ada pengetahuan yang kurang sebesar 21,9%. 
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